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Abstrak

Penciptaan Adam dalam Al-Quran menurut Muhammad Shahrur (Kajian
Kritis)

Muhammad Dliya Elhaq
EYYLYIYYYYYE

Muhammad Syahrur dianggap sebagai salah satu pemikir kontemporer
terkemuka yang menimbulkan kontroversi dengan tafsirnya terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan penciptaan Adam. Ia menolak
pandangan dasar atau baku bahwa Adam adalah manusia pertama yang
diciptakan langsung dari tanah dan ditiupkan ruh oleh Allah. Sebagai gantinya, ia
menafsirkan penciptaan Adam dalam konteks evolusi biologis dan kognitif,
dengan tiga tahapan utama: basyariyyah (manusia awal tanpa kesadaran penuh),
adamiyyah (transisi menuju kesadaran dan berpikir), serta insaniyyah
(kesempurnaan manusia dengan akal, bahasa, dan moral). Pandangan ini
bertentangan dengan Mufassir yang meyakini bahwa Adam diciptakan dalam
bentuk sempurna sejak awal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkritisi konsep
penciptaan Adam menurut Syahrur serta membandingkannya dengan pandangan
mufasir klasik dan kontemporer. Selain itu, penelitian ini mengkaji sejauh mana
metode tafsir modern yang digunakannya memengaruhi pemahamannya tentang
penciptaan manusia dan kesesuaiannya dengan Alquran.

Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan, dengan pendekatan
tafsir tematik serta analisis kritis terhadap pemikiran Syahrur dan
perbandingannya dengan mufassirin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Syahrur lebih
dipengaruhi oleh teori evolusi dibandingkan dalil agama. Ia berpendapat bahwa
ruh bukan pemberi kehidupan, melainkan simbol kesadaran manusia, yang
bertentangan dengan tafsir klasik yang menganggap ruh sebagai anugerah ilahi.
Selain itu, ia menafsirkan perintah sujud malaikat kepada Adam sebagai simbol
keunggulan intelektual, bukan peristiwa nyata, yang bertentangan dengan
pemahaman Islam.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir Syahrur tidak sejalan dengan
metode tafsir Islam berbasis dalil naqli, melainkan lebih condong pada teori ilmiah
modern yang tidak sepenuhnya sesuai dengan konsep penciptaan dalam Al-
Qur’an. Oleh karena itu, disarankan agar dalam memahami penciptaan manusia,
merujuk kepada kitab tafsir yang lebih otoritatif sesuai dengan perspektif Islam
yang benar.

Kata Kunci: Muhammad Syahrur, Adam, Penciptaan, Makhluk Sebelum Adam, Tahap
tahap penciptaan Adam.
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